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B A B I 

PENDAHULUAN 

Pada waktu mengikuti ko-asistensi di Bagian Keseha

tan Masyarakat Veteriner, ( yang salah satu programnya 

adalah hygiene daging } penulis melihat tahapan-tahapan 

dari saat hewan hendak dipotong, hingga berupa daging 

yang siap untuk dipasarkan. Penulis tertarik pada proses 

pemotongan babio Banyak diantara paru-paru babi yang di

potong warnanya tidak normal sehingga diafkir. 

Menurut penelitian di Netherland oleh Research Ins

titute for Animal Husbandry 11 Schoonoora 11 zeist (1982), 

anak sapi yang dipingsankan dengan listrik sebelum dipo

tong 9a~ menunjukkan adanya pendarahan pada paru-parunyao 

Van der wal (1976 a, 1978 b) menyatakan, bahwa efek pe, 

mingsanan dengan listrik pada babi yang akan dipotong me

nunjukkan adanya pendarahan pada daging dan menyebabkan 

turunnya mutu dagingo ( 1 J, o 

Paru-paru babi yang normal berwarna merah muda, 

konsistensinya kenyal, alveoli dan bronchinya steril { -

9, 12 ) .• Paru-paru yang beradang umumnya merah, merah. 

kehitaman, kelabu dan kadang-kadang agak kebiru-biruan 

( 16, 18, 20 ) . 

Keradangan pada paru-paru dapat disebabkan oleh 
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virus, bakter~, larva cacing atau cacing dewasa. j~mur 

serta aspirasi za t cair ( a. 16.. 2.} }, . 

Pneumonia dapat menyebabkan kematian, hal ini di -

sebabkan oleh a). Gangguan respirasi sehingga kekurangan 

oksigen dan penimbunan karbon dioksidao b)o ~el-sel pam 

banyak yang runtuh sehingga terjadi peningkatan histamino 

c). ~erjadinya penekanan .oleb jaringan para yang beradang 

dan timbunan eksudat sehingga sirculasi darah terganggQ. 

d)o Toksin yang dihasilkan oleh bakteri dapat. menyebabkan 

degenerasi organ-organ berparenkbim. t 20 )o 

Hutasoit ~1980) menyatakan, bahwa konsumsi daging 

babi masih kekurangan 30% dari kemampuan produksinyao 

fahun 1979 tingkat konsumsi 79.000 ton sedang tingkat 

produksinya hanya 59.000 tono Tahun 1983 tingkat kon~

si sebesar 96.000 ton sedang produksinya hanya 60.000 

ton ( 11 l-o 

Tuj.uan peneli tian 

Berti tik tolak dari masalah terse but dia tas penu -

lis ingin mempelajari apakah ketidak normalan warna· dari 

paru-paru yang diafkir disebabkan oleh pengaruh peming -

sanan listrik, atau sudah beradang sebelum babi dipotong. 

untuk mengetahui apakah kelainan warna p~ru-pa~ terse 

but akibat suatu radang atau oleh pengaruh pemingsanan 
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listrik, maka dilakukan pemeriksaan secara histopato.lQ -

gis. 

Kalau ketidaknormalan warna tersebut akibat suatu 

radang, maka perlu dicari penyebab-penyebabnya, dengan 

harapan hasil yang diperoleh dapat dipakai untuk memper

mudah cara pencegahan, pengobatan dan pemberantasannya. 

Mengingat masalah biaya dan keterbatasan waktu, maka un

tuk mengungkap keseluruhan penyebab keradangan tersebut 

tidaklah memungkinkan. ~enulis hanya mengisolasi dan 

mengidentifikasi bakteri yang diduga sebagai penyebab 

dari keradangan paru-paru tersebut. ~kteri yang diiso -

lasi tidaklah semuanya, hanya yang dapat tumbuh baik pa

da media nutrient. agar dan Me Conkey agar. 
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B A B II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A . Pneumonia 

paru-paru adalah salah satu orGan yang penting 

didalam menunjang kelangsungan hidup suatu individu. 

Karena alveoli mempunyai hubungan langsung dengan 

ron5ga mulut dan ron6ga hidung serta banyakny~ oarah 

yang mengali r didalam paru-paru, maka paru-paru meru

pakan alat tubuh yang relatif mudah disera~g penyakit 

( 20 )o 

Pneumonia adalah radang alveoli par~-paru yang 

akut, menular dan kadang-kadang disertai radang bron

cheoli. Pneumonitis adalah radang alveoli paru-paru 

kronis yang ditandai dengan penigkatan fibrablast · pa

da jaringan interstitial, reticu+o endotelial d~n . 

septa alveolaris. ( 2,. 10,. 14, . 23 )o Menurut Ressang 

(196.3) serta 1-1abib dan Madi e (1981),. pneumonitis ada

lah radang paru-paru yang bersi fat sellul,er ·jc.n proli

feratif teru.tama pada septa alveolaris ( 16, 20 ). 

iaktor-faktor yang memperrnudah terjadinya pneu

monia pada babi adalah: makanan yang kurang baik, jum

lah babi yang terlalu banyak dalam satu kandang, hygi

ene kandang yang tidak baik dan perjalanan jauh pada 

waktu transportasi, sehingga pertahanan tubuh menuru.n 
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dan pertahanan jaringan paru-pa~ juga menurun ( 10, 

13 )o 

~neumonia pada babi biasanya bersamaan dengan 

enteritis, yang disebabkan oleh salmenella dan kadang 

-kadang juga oleh Pasteurellao Pneumonia pada babi 

juga merupakan suatu penyakit umum, misalnya disebab

kan oleh Salmonella, Pasteurella atau Escherichia co

lio ( 10 )o 

Menurut keadaan eksudatnya maka pneUmonia diba

gi atas: pneumonia haemorhagic, pneumonia catarrhalis 

, pneumonia purulenta, pneumonia ganggrenosa, pneumo

nia fibrinosa, pneumonia pseudomembranosa dan pneumo

nia necroticans. Menurut lokalisasinya dibagi menjadi 

pneumonia superficialis dan pneumonia interstitialiso 

( 16, 20 )o 

~neumonia yang disebabkan oleh virus bersifat 

proliferatif yang ditandai dengan terjadinya hyperpl~ 

si peribronchial, perivasculer dan epitelisasi alveo

lio ¥neumonia yang disebabkan oleh Clamydia atau Myc~ 

plasma ditandai dengan adanya akumulasi lymphosit se

hingga terbentuk noduleo ¥neumonia yang disebabkan o

leh parasit ditandai dengan adanya penebalan septa al 

veoli oleh jaringan ikat, hyperplasi sel-sel alveoli 

dan broncheolio ( 14, 16, 20 )o 



Ho Bakteri penyebab pneumo ~ia pa ca ba bi 

.PadCL babl penderita pneumo~ia dapa t dlt ernukar. 

ad01.nya ba:"- teri : Hemo 2.tilus sui s , ::>almonella cholerae

sui s , Nyco bacterium tuberculo se , .tk>rdetella bronchi -

septica, Mycoplasma suipneumonia , Corynebacterium 

pyogene s, Pseudomonas aeruginosa, ~teurella multo -

cida, ..t'asteurella hae!nolyti ca, l!:scherichia .£ill, 

Streptococcus sp dan staphylococcus sp ( 10, 13, 14, 

18 )o 

Untuk memb edakan species bakteri perlu diketa -

hui morphologi dan sifat pewarnaan, sifat pupukan dan 

sifat biokimiawi dari masing-masing bakteri tersebuto 

lo Hemophilus suis 

Morphologi dan sifat pewarnaan 

Hemophilus suis adalah bakteri yang bersifat 

uram negatip, tidak tahan asam, berbentuk bulat pan -

jang dengan ukuran penampang 0,2 mikron dan panjang 

0 ,5 - 2 mikron, pada media berumur 48 jam berbentuk 

coccoid dan tidak mempunyai flagella \ 3, 15, ?6 , 27 )~ 

Sifat pupukan 

Hemophi·lus sui s a dalah bak teri yang bersi fat 

aerob mutlak, suhu t erbaik untuk pertumbuhan 37°U 

dengan pH ma/.:s.imal 7, 2o .tV!edia untuk pertumbuhan harus 

J 
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mengar_dur.g X da n V faktoro X faktor di dapa t dari hae-

ITI:)[;lobi n bebe r a pa hewan dan tahan t e rhadap pana so V 

fak to r d ida pa t da r i ~uah- b1.1a han da n tum buh- tum buhan 

serta t i dak t ahan t e r hadap panas, V f aktor ditambah-

kan setelah me di a di s terilisasio Pada media semi so -

lid tl er;;o philus sui s membentuk koloni k ecil, bulat, 

pinggi r tidak r a ta da n kehijauano l 7, 15, 17, 26 ) o 

Sifat bi ok i miawi 

Hemophi lu s suis memfermentasikan maltose, sa 

charose dan manitol 0 sedi kit memfermentasikan glukose 

, laktose, dulcitol, gliserol, inulin dan arabinose. 

Hemophilus suis tidak membentuk H2S, tidak mencairkan 

gelatin, membentuk lndol, tidak mencairkan gelatin, 

nitrat positip, katalase positip dan oxidase negatipo 

l 5, 15, 17 J.o 

2o ~alrnonella choleraesui~ 

Morpho l ogi dan sifat pewarnaan 

salmonella cholera esuis adalarr-·bakteri yang ber 
~--------- ~~~--~~~- -

sifat ~.rram negatip, tidak tahan asam, berbentuk ba 

tang pendek, batang bengkok gemuk, ukuran penampang 

O,o mikron dengan panjang 5 - 4 mikron, tiaak rnempu -

nyai kapsul, tidak membentuk spora dan rnempunyai 
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flagella l 7, 21, 26, 27 }o 

~ifa t pupukan 

~almonella choleraesuis adalah bakteri yang 

bersifa t aerobik atau fa}~ultatif anaerobik, pertum

buhan paling baik pada pH 7,2. ~almonella choleraesu

is. mudah ditumbuhkan pada media yang mengandung eks

trak dagingo .Pada media agar padat, koloni berwarna 

keabu-abuan, rata, licin, mengkilat, pinggirnya ti -

dak rata atau a gak bergelombang~ .Pada media cair, 

~alffionella choleraesuis membentUk kekeruhan yang me-

rata dan sedimen yang haluso Pada media kentang, 

~almonella choleraesuis tumbuh tidak subur dan ber -

-w-arna putih keabu-abuano ( 3, 15, 26 ) o 

.::iifa t biokimiawi 

.::ialmonella choleraesuis mem:termentasikan gluko 
·· .. . - _. 

se, mannose, xylose, maltose, gliserol, manitol, 

dulcitol, sarbi tol dan dextrin, tetapi tidak memfer-

mentasikan arabinose, salicin, inulin, raffinose dan 

trehaloseo Salmonella choleraesuis tidak membentuk 

Indol, nitrat negatip, tidak men cairkan gelatin, ti-

dak mem bentuk H2s, meru bah litmus susu menjadi alka -

lis, u r ease negatip, aescul i ri tidak di hydrclysa, re -



aksi Voges ~roskauer negatip, katalase positip dan 

oxida s e negatip. l 3~ 15, 26 ) o 

lo Mycobacterium tuberculose 

Morphologi dan sifat pewarnaan 

Mycobacterium tuberculose adalah bakteri yang 

bersifat ~ram positip, tahan asam dan mempunyai fla

gellao Mycobacterium tuberculose type human berben -

tuk batang langsing, ukuran penampang 0,2 ~ 0,6 mi -

kron o Mycobacterium tuberculose type bovine berben

tuk coccoid sampai filamentous, ukuran penampang le

bih kecil dan lebih pendek dari type humano Mycobac

terium tuberculose type avian kebanyakan serupa 

dengan type human dan pleimorphico Menurut Jaweth, 

Mycobacterium tuberculose tidak dapat diklasifikasi

kan sebagai bakteri uram positip atau Gram negatipo 

l 3, 7, 12, 15 }o 

~fut~uk~ 

9 

Mycobacterium tuberculose adalah bakteri yang 

bersifat aerobik, suhu optimum untuk pertumbuhan 37°C 

dan tumbuh lambat pada suhu 30°c, type avian tumbuh 

baik pada suhu 25°C - 45°Go Mycobacterium tuber 
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culo se type hwnan mem bu tuhkan sua sana medium dengan 

pH 7,4- 8 ,0, sedang type. bovine pH 5,8 .- 6,9 dan type 

avian tum ouhnya lebih baik pada suasana agak alkalis. 

Untuk mendapa tkan biakan murni yang berasal dari exu

dat atau jaringan ditamOa.hkan asam o-xalat 5%, dikocok 

dan diamkan 30 menit, tambahkan aquadest steril, sen

trifuse, supernatan dibuang, sedimen dipupuk pada me

dia. Selain asam oxalat dapat juga digunakan Trisodium 

posphate 10% dan NaOH l0%o Eada media egg yolk agar 

di tam bahkan gen t:iwn violet a tau malaci t green, pertum

buhan bakteri lain dapat ditekan sedangkan Mycobacte

rium tuberculose tumbuh baiko pada media yang mengan 

dung serum Mycobacterium tuberculose type bovine, hu 

man dan avium membentuk koloni yang kering keabu-abuano 

pada media egg yolk agar type human membentuk .koloni 

kering dan kasar, type bovine koloni kering dan kental, 

type avian koloni basah dan halus serta keabu-abuan. 

Media yang mengandung _gliserin akan merangsang pe~ 

tumbuhan terutama type avian. J;'ada media yang meng -

andung pyruvat 0~1% akan merangsang pertumbuhan teru -

tama type bovine. Media etragnani dan Bouillan Bes. -

redka digunakan un tuk di fferansiasi ketiga type; type 

human tumbuh subur kering dan kuning, typa bovine ku -

ning mengkilat dan makin lama makin hijau, type. avian 



ll 

turnbuh cepat, basah halus dan kadang-kadang berwarna 

kuning o l 5, 15, 26 ). 

Sifa t bioki rniawi 

P!ycobacteriurn tuberculose type human dan avian 

sediki t rnernfermen tasikan gluko se,. mQ.l to sa,. trehalose 

dan glyserol • .Nycobacterlum _tuberculose sedikit mem

bentuk H2 s, reaksi terhadap Methyl Red dan Vo~~B 

Proskauer negatip, dan katalase positip. ( 5, 15 ). 

4. Bordetella bronchiseptica 

1v10rphologi dan sifat pewarnaan 

Hordetella bro.nchiseptica. adalah bakteri yang 

bersifa t Gram nega tip, tidak tahan a sam, berbentuk. ba

tang pendek dengan ukuran penampang 0,4 - 0,5 mikron, 

panjang 1, 5 - 2 m:ikron, biasanya terletak sendiri-sen

diri atau berpasang~~· ~ordetella bronchiseptica yang 

berasal dari media membentuk rantai. _jjordetella bran-

chiseptica tidak berkapsul, tid~k berspora, berflage

lla dan beberapa. sel terliha t bipolar. ( 3., .5, 7, 15 ) • 

Si fat pupukan 

Bordetella bronchiseptica tumbuh baik pada su -

asana aerob dengan suhu 37°C pada pH 7 atau 7,2 , mem-

butuhkan media yang mengandung jaringan hewan atau 

plasma. Bordetella bronchiseptica tumbuh lambat pada 
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isolasi pertama dari pa~~-paru anjing penderita o Pada 

inkubasi s elarr.a 24 jam ·::-a lum terlihat adanya pertt:.r.Jba

han pada pe r mukaan rr.edi~, tetapl setelah irucubasi 48 

jam tarr.pak koloni kecil, bulat dan tersebar secagai 

titik embuno ~ada pupuka~ tua koloni menjadi besar 

6 - 8 milli IT;eter, data=, mengkilat dan ber~Narna pu tit 

, bila disinari t ampak ~ernih dengan warna seperti a

sapo .Pada media b.oullic::-. agar, bakteri bembentuk keke

ruhan yang merata denga:·. endapan berbutir-butiro yer -

tumbuhan terjadi diperm·~:aan media dalam waktu 72 jamo 

yada pupukan tua, er..dap2.::1 berbeli t seperti keru.cu t bi

la tabung dikocok dan berbau. busuko ..t'ada media ken tang 

, bakteri menunjukkan pertumbuhan yang khas, dalam 24 

jam koloni tumbuh subur, basah, mengkilat, berwarna 

coklat kekuniLgan, kehi~auan atau keabu-abuan tua. (-

3, 7, 15, 17 )o 

Sifat biokimiawi 

~ordetella broncti septica tidak mampu memfermen

tasikan karbohidrat • ..l:'a d.a litmus susu, setelah diinku

basi 24 jam terlihat ci~cin warna biru tua yang meluas 

dengan tebal 2:. 1,5 inci dari perrnukaan media, sedangkan 

bila inkubasi 72 jam cir_cin berwarna biru gelap, tetapi 

warn2. dasar media lebi t ciru tua bila dicanding der.r;ar, 

kon t rol • ..ljorde tella brc::-.:::hiseptica tidak membentuk 
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indol·, tidak membentuk H2S, citrat. positip, urease 

positip, katalase positip dan oxidase p_ositipo t 5, 

7, 15 )o 

5o Mycoplasma suipneumonia 

.tvwrphologi. dan sifat pewarnaan 

Mycoplasma suipneumonia adalah bakteri yang 

bersifat pleomorphik, sesuai dengan cara pemeriksaan 

yang digunakan, dinding selnya tidak kaku .dan pewar

naannya sulit ( 12, 15 )o 

~ifa t pupukan 

Untuk pertumbuhannya perlu media yang mengan -

dung sel, keseimbangan pH dan ditambahkan serum babi 

dan larutan ragi. Pada media plat agar yang ditutup 

rapa t, setelala 2 - 6 jam.,, dengan kaca pembesar terli

hat koloni dengan ukuran 20 - 500 milli mikron, kolo

ni bulat, permukaannya berbutir-butir dan pusatnya 

padato ( 12~ 15 )o 

::>i.fa t biokimia 

Mycoplasma .. suipneumonia tidak memfermentasikan 

glukose dan tidak melysiskan sel darah merah ( 15 )o 
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6o ~orynebacterium pyogenes 

Morphologi dan sifat pewarnaan 

~orynebacterium pyogenes adalah bakteri yang 

bersi.fat LT.ram posi ti.p, tidak tahan asam,, berbentuk ba

- tang dengan salah satu ujungnya membengkok, terletak 

sendiri-sendiri atau membentuk rantai. pendekr. ukuran 

penampang 0,2- 0,3 milli. mikron dengan panjang o.5-
2 milli mikron, tidak membentuk sp0-ra, tidak memben -

tuk kapsul, tidak mempunyai flagella dan dengan pewar

naan anillin didalam batang nampak secara tidak tera

tur granula-granula yang memberikan kesan seperti . ben

tuk tasbeh ( 5, 6, 12, 2~ ). 

Si fat pupukan 

Corynebacterium pyogenes bersifat aerobik atau 

fakultatif anaerobi.k. Media yang paling baik untuk 

pertumbuhan adalah media yang mengandung serum, darah 

, kaldu atau.. susu. Untuk memupuk Corynebacterium ~

genes bila ditambahkan garam Tellurit pada media agar 

darah atau serum, maka akan terbentuk koloni kecil 

berwarna keabu-abuan dengan pusat hi tam. ( 4, 1.5 }. 

Suhu. untuk pertumbuhan Corynebacteriwn_· p;x:oge

~ yang terbaik adalah 3'l0
'C, dengan pH 7., 4 - 7 j 6. 

dan tidak dapat tumbuh pada suhu kamar. Dalam media 
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cair perturnbuhan nampak pada dasar tabung~ berupa 

butir-butir. Bakteri tumbuh subur pada media yang 

~ engandung gelatin dan mencairkannya secara lambat, 

tidak tumbuh pada media Me. Conkey agar dan media 

yang mengandung kentang. Pada media agar darah, Co

rynebacterium pyogenes twnbuh sete1ah 24 - 48_. jam., 

membentuk koloni kecil, jara::.g me1abihi 1 mi1li m.~ . 

ter dan dikelilingi zona beta haemolisa, .berhu.tir-bu

tir halus, putih keabu-abuan. ( 12,. 15~ 21 ). 

Sifat biokimiawi 

Corynebacteriwn pyogenes memfermentasikan glu

kose, maltose, galaktose, laktose,. fructose, manose, 

sukrose, arabinose,.. xylose, salicin, mani tol dan 

gliserol tetapi tidak mampu memfermentasikan dulci

tol ( 5, 7 ) • 

Corynebacterium pyogenes tidak membentuk indol 

, tidak membentuk H2s, rekasi terhadap Methyl Red 

negatip, reaksi terhadap Voges Proskauer negatip, 

m.engasamkan dan mengkoagulasi:..Can susu.,, selanju tnya 

gumpalan susu di.cerna dan da l am waktu 7 hari menjadi 

j ernih. Mencai rkan albumin ku.ning telu.r dan media 

yang mengandung gelatin. ( 6, 15, 25 }. 
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1. Pseudomonas aeruginosa 

Morphologi dan sifat pewarnaan 

Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri yang ber

sifat Gram negatip, tidak tahan asam., berbentuk batang 

langsing dengan ujung-ujung yang bulat, uku.ran penam

pang 0, 5 mikron dan panjang 1 - 3 mikron, tidak ber -

spora, tidak mempunyai kapsul dan mempunyai 1 - 3 po

lar flagella ( 5, 12, 26, 27 ). 

Si fat pupukan 

Pseudomonas aeru.ginosa bersifat aerobic tetapi 

dapat juga tumbuh dalam_ kondisi anaerobik. Bakteri 

tumbuh baik didalam media biasa. Pada media Nutrient 

agar plat, ko~~ya be~ar~ tidak teratur dan menye -

bar, pusa t koloni suram a tau (ibu-~ _ dan terliha t 

adanya untaian-untaian pada pinggirannya. Pada media 

cair bakteri tumbuh dengan subur dan membentuk pelli-_ 

cle, sedimen yang pekat dan keruh, perbenihan menjadi 

berwarna hijau dan pada biakan yang tua berubah men -

jadi cokla t.. ( 3, 15 ) • 

Pseudomonas aeruginosa ~empunyai sifat khas ya

i tu dapat membentuk pigment yang sifatnya larut di.da

lam air. Pada media yang baru saja diturnbuhkan dan 

berasal dari jaringan, bakteri mampu membentuk 2 rna -
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cam pigment yang berwarna hijau dan hijau kebiru-biru-

an, tetapi pigmen tersebut tidak t erbentuk pada kondi-

si yang anaerobico Beberapa str a in dari Pseudomonas 

aeruginosa dapat kehilangan kemampuan untuk membentuk 

pigment pada pemupukan se l anju tnya. ( 3, 5, 15, 26 ). 

Sifa t biokimiawi 

Kenampuan ..t' s eudomo na s aeruginosa untuk memfer-

mentasikan karbohidrat adalah bervariasi. Beberapa pe-
-. 

neliti mengatakan bahwa Pseudomonas aeruginosa hanya 

dapa.t rnemfennentasikan glukose dari semua karbohidrat 

, tetapi dengan rnengurangkan nitrogen pada media maka 

dapat mernfe rmentasikan beberapa macam karbohidrat. 

Ps.eudomonas aeruginosa membentuk .amonia dari. pepton, 

tetapi bila pada media ditambal~an pepton dan ekstrak 

daging, amo1:..ia tidak terbentuk. Pada media yang. 

mengandung 0,3 ekstrak daging, 0,5 pepton dan 1 % .. 

karbohidrat maka Pseudomonas aeruginosa sedikit mem -

fermentasikan a r abinose, xylose, gluk ose, fructose, 

galaktose, glyserol dan manitol, serta tidak rnernfer-

rnentasikan sucrose,maltose, laktose, rafinose, inulin 

, dextrin dan dulsitolo Pseudo~onas aeruginosa berva-

riasi dalam membentuk indol, mereduksi nitrat, mem 

bentuk H
2
s, reaksi Voges Proskauer negatip, reaksi. 

Nethyl Red negatip, mengkoagula.sikan susu, rnencairkan 
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gelatin, katalase pos.itip dan oxidase positip. ( 5, J 
15, 26 ) • I 

8 . Pasteurella multocida 

Morphologi dan sifat pewarnaan 

Pasteurella multocida adalah bakteri yang bersi-

fat Gram negatip~ tidak tahan asam, berbentuk batang 

pendek agak gemuk, ukuran penampang 0,25 - 0,50 mikron 

dengan panjang 0,5- 2 mikron. Pada pewarnaan terlihat 

bipolar, mempunyai kapsul dan kapsul dapat hilang pa-

da bakteri yang di labolatorium serta tidak mempunyai 

flagella ( 7, 15, 2l, 26 ). 

Si fat pupukan 

Pasteurella multocida bersi.fat aerob dan fakul-

tatif anaerob, tumbuh baik pada pH 6 - 7,5 dan suhu 

0 37 Co Penambahan protein pada media sangat baik untuk 

pertumbuhan. Protein ini berupa darah atau serumo Me-

nurut Welster dan Huges pada media padat ditemukan 3 

jenis koloni yai tu flourescent, biru dan intermediet. 

}'ada media cair, media .. menjadi .keruh mera i;a, pada me-

dia ya:qg lebih tua terdapa t endapan. dan . pada media 

yang lebih tua lagi terdapat selaput pada permuk~an 

,cairan. pada media yang _ditambah empedu~ Pasteurella 

multocida tumbuh baik. Pasteurella multocida sukar 
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dipelihara di. labolatorium., sebab bi.la keadaan kering 

menjadi rna ti" maka un tuk penyimpanan, me.dia di ttl tup 

ra pat • ( 3, 7, 15, 2 6 ) • 

Sifat biokimiawi 

Pasteurella multocida memfermentasikan glukose, 

mannose, galaktose, saccharose dan mani tol. tetapi ti

dak memfermentasikan laktose, maltose, raffinose, tre

halose, rhamnose, inositol, adonitol, inulin, salicin 

, dextrin dan starch. Beberapa strain menghasilkan se

diki t asam. dari sorbi to.l, glyserol dan f::ru.ctoseo Pas

tel.lrella ml.ll tocida membentuk indol,. membentuk NH
3

, 

meredl.lksi nitrat, mereduksi Methylen blue, reaksi ter

hadap Methyl Red negatip,. reaksi terhadap Voges Pros

kauer negatip, tidak membentuk a2s, katalase positip 

dan oxidase negatip • ( 5, 15, 26 ) • 

9 o Pasteurella haemolyti.ca 

Morphologi dan sifat pewarnaan 

pasteurella haemolytica adalah bakt.erj. y~ng ber

sifat Gram negatip, tidak tahan asam,. berbentuk batang 

pendek agak gemuk dan bipoler, mempunyai kapsul dan 

tidak mem.punyai flagella ( 3, 15, 2~, 27 ). 

Si fat pupukan 

pastel.lrella haemolytica dapat tumbuh pada media 
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biasa. ~ada pupukan tua terlihat bentuk~bentuk yang 

pleimorphic. Pada media padat terlihat koloni halus 

dan beta haemolisis, dan bila dipupuk berulang-ulang 

da ya haemolisis menjadi berkurang. Pada riledia · padat 

bakteri membentuk koloni bulat, datar, flourescent 

dan basah, tetapi flourescent me=upakan perubahan 

yang kh, So ( 3, 15, 26 )o 

Sifat bi/ kimiawi 

Pasteurella haemolytica menfermentasikan lakto-

se, ~ltose, saccarose, manitol, glukose, dextrin, 

ga)Pktose, gliserol, inositol, fructose~ raffinose, 

sdrbitol dan xylose. Pasteurella haemolytica tidak 
/ 
memfermentasikan adonitol, salicin, rhamnose dan inu-

lin. Pada beberapa strain dapa t sediki t mem.ferrnenta-

sikan mannose, dulcitol dan arabinose. Pasteurella 

haemolYtica tidak membentuk indol, mereduksi nitrat, 

citrat negatip, reaksi terhadap Jli ethyl Red dan Voges 

Pro skauer nega tip, ka talase po si tip dam. oxidase ne. -

ga tip o ( 5, 6 ,, 15, 2 6 ) • 

lOo Escherichia coli 

Morphologi dan sifat pewarnaan 

Escherichia coli adalah bak teri yang bersifat 

Gram negatip, tidak tahan asam, berbentuk batang pen-
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dek, batang bervariasi dari bentQk coccoi~ bipoler 

hingga filament yang panjang, terletak sendiri-sendiri 

atau membentuk rantai penciek, ukuran penampang 0,.5 mi-

kron dengan panjang 1 - 3 mikron, tidak membentuk spo-

ra, tidak mempunyai kapsul, mempunyai flagella dan 

ada beberapa strain yang tidak mempunyai flagella ( 5, 

7' 17' 26 ) • 

Si fat pupukan 

Escherichia coli bersifat aerobik atau fakulta-

tif anaerobik, dapat tumbui:Lpada suhu 15°- 45°C dan 

suhu terbaik pada 37,5°C, dapat tumbuh pada pH 7, pa-

da media biasa. pada media plat agar, koloni berwar -

· na pu tih kekuningan, cokla t a tau kuning keemasan. se -

suai dengan umur pupukan, ~oloninya basah~ mengkilat 

, lembut dan bulat dengan pinggir yang rata. Pada me-

dia cair membentuk kekeruhan yang merata dan. memben -

tuk sedimen yang pekato pada media Eosin Methylen blue 

agar, bakteri membentuk koloni dengan pusat yang ke -

hitam-hitaman seperti metallic. Pada media litmus lac

tose agar, bakteri membentuk koloni yang berwarna me~ 

rah dan membentuk daerah yang berwarna merah diseke -

liling koloni. ( 3, 7, 15, 26 }. 
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S:ifa t biokim.iawi 

Escherichia coli memfermentasikan glukose,. 

laktose, arabinose, xylose, _ rhamnos~ dan mani to.l..,. ka

dang-kadang dapat memfermentasikan sucrose~ rafinose, 

sali.cin, esculin..,, dulcitol dan.. gliserol, jarang mem

fermentasikan pe.c.ti..n. dan adpn.:i. to~,, tidak mem.ferm.enta~ 

si dextrin,. pati, glikogen dan inositol. Escherichia _ 

coli membentuk indol~ tidak membentuk citrat, tidak 

membentuk aas, mengkoagulasikan serta mengasamkan susu 

tanpa peptonisasi, mengoksidasi kentang menjadi war -

na cokla t tu.a, mereduksi ni tra t, r~ksi Methyl Red 

positip, reaksi. V!oges Proskauer negatip,, katalase po

si tip dan oxidase nega tipo ( 5, 7,. 15, 26 ) • 

11. ~trepto;COCCU.S Sp 

M.orphologi dan sifat pewarnaan 

~treptococcus adalah bakteri yang bersifat ~r.wa 

positip, tidak tahan asam, berbentuk coccus yang cen

derung membentuk rantai panjang,,. tidak mempunyai kap

sul, ukuran penampang 0,5 - 1 mikron, tidak membentuk: 

spora dan tidak mempunyai flagella t 12,. 15, 17 ). 

~ifa t pupukan 

~treptococcus tumbuh baik pada media agar darah 

dan dapat membentuk zona haemolitic. ~treptococcus 
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bersifat aerobik ata~ micro aerophilik pada suhu 37°Co 

Pada media padat streptococcus membentuk koloni yang 

tipis transparant, seperti ti tik-ti tik em bun. Pada 

media cair Streptococcus menghasilkan endapan berbu -

tir-butir pada dasar tabung dengan cairan s~pernatan 

yang jernih setelah beberapa saato ' 12. 15; 17 ):. 

Sifat biokimiawi 

streptococcus adalah bakteri yang bersifat ka -

talase posi tip . dan oxidase negatip • · Sifat-sifat yang 

lain, masing-masing spesies bervariasi. ( 5, 15 ):. 

12o Staphylococcus sp 

Morphologi dan sifa t pewarnaan 

staphYlococcus adalah bakteri yang bersifat Gram 

posi tip, "tidak tahan asam., berbentuk coccus dengan u -

kuran penampang bervariasi, tidak mempunyai spora d~ 

tidak mempunyai flagella ( 12, 15, 17 ). 

Si fat pupukan 

StaphYlococcus adalah bakteri yang bersifat ae

robik dan fakultatif anaerobik, t~buh baik pada su -

hu optimal 37°·c, suhu yang baik untuk membentuk pig -

men 20°·c. Staphylococcus mudah tumbuh. pada kebanyakan 

media laboratoris. rada _media padat koloninya padat, 

bulat, halus, menonjol dan mengkilato Pada media 
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----·. -- . ·~ ;. . .. 

kaldu a tau media anaero bik, tidak dihasilkan pigmen 

( 12, 15, 17 )o 

Sifat biokimiawi 

Staphylococcus .adalah bakteri yang bersifat ka

talase posi tip dan oxidase negatip-. · Sifat-sifat yang 

lain, masing-masing spesies bervariasi. ( 5, 15 ) • 

c.. Gambaran Histopatologi dari beberapa bentuk pneumo.nia. 

1. Pneumonia fibrinosa 

Pneumonia fibrinosa dibagi dalam 3 stadium yaitu a). 

S tadi urn initial, yang di tandai .. dengan adanya exuda t 

fibrin yang m.engandung erytrosi. t , dan- sediki t sel ra -

dang polymorphonuclear pada alv~oli. dan septa alveola

ri s. b.) o Stadium hepa ti sasi, l). Merah, yang di tandai 

dengan adanya exudat fibrin. e!Ytrosit dan beberapa 

sel-sel radang Polymorphonucl~ar pada alveoli~ septa 

alveolaris dan broncheoli. 2). KelabQ-kuning, yang di

tandai dengan adanya exudat fibrin.- erytrosit dan sel 

radang polymorphonuclear pada alveoli, septa alveola

ri s dan broncheoli serta retracsi fibrin sehingga ter

bentuk zone jernih pada tep~ · alveoli. c). Stadium re

solusi , yang di tandai d·engan adanya sediki t exuda t 

fibrin, erytr0sit, sel-sel radang Polymorphonuclear 

dan mononuclear pa da alveoli, septa alveolaris dan 

broncheoli. ( 14, 16, 20 ) . 
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2o ~neumonia intertitialis. 

Pneumonia interstitial ditandai dengan adanya exudat, 

infil trasi lymphosi t.,_ macrophage dan plasma sel pada 

septa alveolaris, akumulasi fibrin, peningkatan sera

but jaringan ikat dan hyperplasi sel-sel alveoli, ser

ta sel-sel septa .al veolaris --dan macrophage ·pada al ve -

ol~ ( 14, 16, 20. 2} ). 

}. Pneumonia purulenta. 

pneumonia purulenta ditandai dengan adanya exudat 

yang mengandung sel-sel radang polymorphonuclear pada 

alveoli dan broncheol~ l 14, 16, 20, 23 ). 

4o Pneumonia ganggrenosa. 

Pneumonia gangg_reno sa di tandai dengan adanya sel- sel 

radang polymorpho~uclear, infiltrasi macrophage dan 

plasma sel pada alveoli l 14, 16, 2}. ) • 

5. Pneumonia catharralis. 

Pneumonia catharralis ditandai dengan adanya fibro -

blast pada septa alveolaris,. penebalan mUk:osa, dan 

penimbunan exudat pada broncheoli ... ( 14, 16 )o 

6o Pneumonia tuberculosa 

Pneumonia tuberculosa di tandai dengan adanya tu.be.r -

kel pada septa alveolaris, jaringan ikat bronchi dan 

.~ 
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pembu1uh darah. iuberkel ditandai dengan ada~ya 

sel epitheloid, sel dita langhans dan l~phosit. ( -

14~ 16. 20, 23 ). 
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:R A B. III 

BAHAN DAN CARA KERJA 

III. lo Bahan 

Bahan penelitian berupa paru-paru babi yang diafkir 

dan diperoleh dari rumah potong hewan pegirian Kota

madya ~urabaya sebanyak 30 contoho Bahan diambil se

cara acak dengan cara menggunting dengan gunting 

steril dan segera dimasukkan kedalam tabung steril 

serta tabung lain yang berisi buffer formalin 10%o 

fabung steril dipersiapkan untuk tempat bahan pema

riksaan bakteri sedang tabung yang berisi buffer 

formalin 10~ dipersiapkan untuk pemeriksaan histopa

tologi So 

III. 2o ~ara kerja 

Ao ~ewarnaan bakteri 

~aru-paru contoh digunting tehgahnya dengan gun

ting steril dan segera dioleskan pada gelas alas 

yang bebas lemak kemudian diwarnai dengan pewar -

naan sederhana, pewarnaan ~ram, pewarnaan tahan 

asam dan pewarnaan sporao 

Dari pupukan, bakteri diambil dengan needle iso -

lat dan dibuat sediaan ulas pada gelas alas yang 

bebas lemak dengan ditetesi aquadest steril dan 

diwarnai dengan pewarnaan sederhana, pewarnaan 



~ram, pewarnaan spora dan sediaan nati o 

1Ujuan dari pewarnaan tersebut adalah a)o 

~ediaan natif untuk melihat pergerakan bakterio 

b)o ~ewarnaan sederhana untuk melihat bentuk bak

teri serta kapsul bakteri. c,) o .Pewarnaan Gram un

tuk membedakan jenis-jenis bakteri ~ram positip 

dan Gram negatip. d)o ~ewarnaan tahan asam untuk 

mengetahui bakteri-bakteri yang tahan asam. e)o 

~ewarnaan spora untuk melihat spora ba~terio 

Bo Pemupukan bakteri. 

lo ~emupukan pada nutrient agar plato 

Tujuan : untuk isolasi dan identifikasi bakteri. 

Cara pemupukan dilakukan dengan mengoleskan sedi

aan paru-paru dan dengan cara streak. Bakteri di

ambil dari paru-paru yang. langsung dioleskan dan 

dari media nutrient agar terdahulu berdasarkan 

sifat-sifat koloninya, kemudian diinkubasikan pa

da suhu 37°C selama 24- 48 jamo( lampiran 1 )o 

2o Pemupukan pada .LVlC Conkey agar plato 

Tujuan : Untuk memupuk bakteri sifat ~ram negatip. 

Cara pemupukan dilakukan dengan streako Hakteri 

diambil dari media nutrient agar dan dari media 

Me Conkey agar terdahulu berdasarkan sifat-sifat 
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koloninya, kemudian diinkubasikan pada suhu 37°C 

selama 24 - 48 jamo\ lampiran 1 )o 

Co Uji biokimiawio 

uji biokimiawi yang dilaksanakan adalah : 

lo Indol test, dengan menggunakan media semi solido 

~engan menggunakan needle isolat bakteri dipupuk 

secara tusuk pada media 1.ndol yang semi solid, 

lalu diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jamo 

1Ujuannya untuk melihat motilitas bakteri dan 

mengetahui apakah bakteri membentuk indol dari 

tryptophano ~kteri yang bersifat motil, ditandai 

dengan pertumbuhan pada tusukan seperti akar yang 

terbalik. ~kteri tidak motil ditandai dengan pe~ 

tumbuhan pada tempat tusukano ~ada media ditambah 

kan reagent Ehrlich, bila bakteri membentuk indol 

ditandai dengan terbentuknya warna jinggao 

2o Medium t·riple :,Ugar .1ron agaro 

vengan menggunakan needle isolat bakteri dipupuk 

secara tusuk pada agar tegak dan secara streak 

pada agar miring, lalu diinkubasikan pada suhu 

37°~ selama 18 - 24 jam. ~juannya untuk menentu

kan kemampuan bakteri memfermentasikan glukose, 

laktose _dan sukroseo untuk melihat apakah bakteri 
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mambentuk gas dan .ki2 ~o ..i.'erbentuknya warna kuning 

pada bagian bawah media, berarti bakteri memfer

mentasikan glukoseo ~erbentuknya warna kuning p~ 

da bagian atas dan bawah media, berarti bakteri 

memfermen tasikan gluko se, lak to se dan sukro sa. 

Apabila bakteri membentuk gas ditandai dengan p~ 

cahnya mediao Apabila bakteri membentuk H2S di -

tandai dengan terbentuknya warna hitam pada me -

diao 

}o '!'est citra to 

Dengan menggunakan needle isolat bakteri dipupuk 

secara streak, lalu diinkubasikan pada suhu 37°C 

selama 24. j,amo 'l'Ujuannya untuk mengetahui apakah 

bakteri membutuhkan garam citrat sebagai sumber 

karbon untuk metabolismenya, dengan mengubah me~ 

jadi alkaliso Test citrat positip ditandai deng

an perubahan warna media dari hijau menjadi biruo 

4-o Methyl Red dan Voges Proskauer test lM.R-VP test). 

Dengan menggunakan needle isolat. bakteri dipupuk 

pada media MR - VP, lalu diinkubasikan pada suhu 

37°Co Untuk media MR diinkubasikan selama 5 hari 

dan untuk media VP diinkubasikan selama 3 hario 

'l'ujuannya untuk melihat pembentukan asam dari 

• 



fermentasi glukose dan pembentukan acetyl methyl 

carbinol dari dextroseo Kedalam tabung MR yang 

te:lah dipupuk di tambahkan 5, tetes laru tan Methyl. 

Red, bila reaksi hasil MR positip ditandai deng

an terbentuknya warna meraho Kedalam tabung VP 

yang telah dipupuk ditambahkan larQtan alpha na£ 

tol 5~ dan KOH 40~, bila reaksi hasil VP positip 

ditandai dengan terbentuknya warna meraho 

5. Uji fermentasio 

Uji fermentasi digunakan media gula-gula, media 

ini berbentuk cair yang dimasukkan kedalam tabung 

sebanyak 5 ml, bakteri dipupuk dan diinkubasikan 

pada suhu 37QC selama 24 - 72 jamo Gula-gula yang 

digunakan untuk uji fermentasi ini adalah glukose 

, laktose, manitol,, maltose dan sukrose • .H.eaksi 

terhadap gula-gula disebu.t posi tip bila terjadi 

perubahan warna m.edia-- dari merah menjadi kuning. 

rteaksi negatip bila tidak terdapat perubahan war

na media dan tetap berwarna meraho 

~o Uji katalaseo 

Pada gelas alas bebas lemak diteteskan H2o2 , bak

teri diambil dengan needle isolat dan segera di -

campurkan sampai homogen pada gelas alas yang su-
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dah diberi rl202o Tujuannya untuk melihat apakah 

bakteri mampu mengubah H2o2 menjadi h20 dan o2o 

Reaksi katalase disebut positip bila terbentuk 

gelembung-gelembung dan reaksi negatip bila ti -

dak terbentuk gelembung-gelembungo 

Do Pembuatan preparat histopatologis. 

~aru-paru contoh yang berasal dari tabung yang 

berisi buffer formalin 10~ dipotong m~njadi bagi 

an-bagian yang kecil dengan ukuran 1 x 1 x ! em 

\ fixasi dalam tabung buffer formalin 10~. paling 

sedikit 24 jam ), kemudian secara bertahap dila

kukan dehidrasi dengan alkohol 70%, 80%, 90~, 

96~, absolu t I dan absolu t Li: masing-masing 30. 

menito ~erikutnya dilakukan clearing dengan xy

lol I dan xylol II masing-masing 30 menit, sela~ 

jutnya embeding yaitu dimasukkan kedalam parafin 

cair I dan !I masing-masing 30 menit, kemudian 

dilakukan bloking dan ditunggu sampai kering da-

lam bentuk cetakan-cetakan, dilanjutkan proses 

pengirisan dengan mikrotom ketebalan 5 - 7 mi 

kron~ ~otongan-potongan tersebut dilatakkan dia

tas gelas alas yang diberi zat perekat albumin 

putih telur dan dikeringkan diatas alat pengerin~ 
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Selanjutnya dilakukan proses pewarnaan berturut

turut dicelupkan pada xylol I dan ~I, alkohol 

absolut ~ dan ~I, alkohol 96~, 90~, 80~ dan 70~, 

cuci dengan air masing-masing 1- 2 menit, dila~ 

ju tkan dengan dicelupkan keda1am Haema toxi1lin, 

air kran, aquadest masing-masing 5- 10 menit, 

kemudian dice1upkan keda1am Rosin se1ama i menit 

, dicuci 1agi dengan aquadest dan di1anjutkan 

dengan mencelupkan kedalam alkohol 70~, 80~, 90~ 

, absolut 1 dan II, xylol I dan 1.1 masing-masing 

selama 1 - 2 menito ~etelah ditunggu beberapa 

saat kemudian preparat ditetesi dengan balsem 

Kanada, ditutup dengan gelas penutup dan dike 

ringkano 

/ 
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B A B. IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pemeriksaan bakteriologis dan 

histopatologis terhadap 30 contoh pa~-pa~ babi afkir 

yang diperoleh dari rumah potong hewan pegirian Kotama -

dya Surabaya, didapatkan hasil seperti terlihat pada ta

bel 1 ( bakteriologis ) dan tabel 2 ( histQpatologis )~ 

Hasil pemeriksaan mikroskopis bakteriologis dari 

ole san paru-paru. contoh,. tidak didapa tkan bakteri tahan 

asaiiLo 

Dari 30 contoh parQ-pa~ yang diperiksa seeara bak

teriologis didapatkan semuanya (100%) mengandung bakterio 

Setelah bakteri tersebut diidentifikasi didapatkan 23 

\76,67%) bakteri Bacillus subtilis; 24 t80%) .bakteri. Di

plococcus _pneumoniae; 26 ( 86 ,.67%.) bakteri. Escherichia co

li; 29 (96,67%) bakteri Pasteurella haemoly:tica; 28 ( 

93, 339,6) bakteri Bordotella hronchiseptica dan 6 (20%). 

bakteri Pseudomonas aeroginosa-_ ( tabel 1 - ) • 

Karena yang digunakan untuk pemupukan ~edia seder

hana ( . nutrient agar dan Me conkey agar ) maka tidak -da- ·· 

pat diisolasi bakteri -Haemophillus suis, mycoplasma sui

pneumonia dan Corynebacterium pyogenes. 

Pasteurella multocida tidak berhasil diisolasi ka

rena bakteri terse but tidak dapa t tumbuh. pada media Me -

conkey agar, dapat tumbuh pada nutrient agar tetapi 
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pertumbuhannya tidak baik dan pasteurella mul tocida ber . 

sifat ·_Gram negatip, sehingga sulit untuk di.isolasi. 

_Bacillus subtilis adalah bakteri yang terdapat di

tanah dan dapat tersebar oleh angin, debu, air dan bahan 
-

-bahan yang ditransportasikan. Bakteri ini tidak pathogen 

tetapi kadang-kadang dapat menjadi pathogene ( -15-, 27 ). .• 

Pada penelitian ini didapatkan 23 (76~67%) bakteri ~

llu.s subtilis, adanya bakteri ini kemungkinan karena kon

disi hewan lemah sehingga bakteri masuk kedalam. paru-paru 

melalui inhalasi, dan bakteri terse but merupakan infeksi 

kedua.-

Diplococcus pn.eumoniae adalah bakteri. no:cpal yang 

terdapat pada mulut dan saluran resp~rasi bagian atas ma

nusia. Bak teri di.plo coccus pneumoniae tidak pathogen dan 

dapat menjadi. pathogen karena 1). Kelainan saluran respi-

rasi oleh infeksi organisme lain yang merusak per.mukaan 

sel, penimbunan lendir yang abnormal, obstruksi bronchus 

dan 1 uka sal uran p ern.a fa san yang dis e ba bkan. o 1 eh za t yang 

merusak selaput mucosiliaris. 2). Alkohol atau intoxikasi 

obat yang menekan aktifitas fagositosis, menekan refleks 

batuk sehingga memper.mudah aspirasi benda-ben.da asing. 

3). Gangguan sirkulas:i, misalnya kongesti .paru-paru,_ pa-

yah jantung. 4). Malnutrisi, anemia dan nefrosis. ( 12 ). 

Menurut Merchant dan Parker (1971) ,_ Diplococcus pneumoniae 
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tidak pathogen pada_kambing. domba• sapi, kuda dan babi, 

dan hanya pathogen pada primata dan manusia ( 15 }. Pada 

peneli tian ini didapatkan 24 (80%.) bakteri Diplococcu.s -

pneumoniaeo Adanya bakteri in~ kemungkinan karena Diplo -

coccus pneumoniae. juga merupakan bakteri normal yang ter

dapat pada saluran respirasi bagian atas dan rongga mulut 

dari babi, bakteri ini m.enjadi pathogen karena ko,ndisi tu

buh hewan yang lemah dan faktor-faktor lain seperti pada 

manusia. Atau kemungkinan karena kondisi hewan lemah se -

hingga bakteri masuk kedalam paru-paru .melalui. inhalasi, 

dan bakteri tersebut ~erupakan infeksi kedua. 

Escherichia col:i adalah bakteri normal yang terda -

pat. pada usus, tidak pathogen dan dapat membantu fungsi 

normal dari usus. Bakteri ini menjadi pathogen bila ber

ada diluar saluran pencernaan, seperti vesica urinaria, 

peritoneum, otak dan paru-paru serta menim.bulkan kera 

dangan pada tempat-tempat terseb~t.( 12, 15 ). Pada pe

neli tian ini di da pa tkan. 26 ( 86, 6 7%:) bak teri Escherichia

coli, adanya bakteri ini kemungkinan karena bersamaan 

dengan pneumonia juga terjadi enteritis yang diakibatkan 

oleh migrasi larva cacing Ascaris ~ sehingga Escheri

chia coli ikut aliran darah dan berada di paru-paru ser

ta menyebabkan pneumonia. Menurut Hungerford (1970), Es

cherichia coli dapat langsung menyebabkan pneumonia 
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dan juga merupakan infeksi kedua pada kej,adian pneumonia 

( 10 )o Maka kemungkinan juga adanya bakteri Escherichia 

coli disebabkan karena kandang yang kotor dan sifat atau 

kebiasaan babi yang sering menghirup-hirup apa saja yang 

dijumpainya, bersamaan dengan kondisi hewan yang lemah, 

hingga bakteri masuk kedalam paru-paru melalui inhalasi. 

Pasteurella haemolytica adalah bakteri yang terse

bar luas didunia dan dapat menyerang semua hewan, dalam 

keadaan normal bakteri sebagai penghuni saluran respirasi 

bagian atas dan ususo Bakteri Pasteurella haemolytica ti

dak pathogen dan dapat menjadi pathogen karena l)o Kela-, 

inan saluran respirasi oleh infeksi organisme lain yang 

merusak selaput mucosiliaris. 2). Intoxikasi yang menekan 

aktifitas fagositosis, menekan reflek batuk dan mempermu

dah aspirasi benda asing. 3)o Kelelahan, cuaca yang buruk 

dan malnutrisi sehingga ketahnnan tubuh menurun. 4). -

Gangguan sirkulasi misalnya congesti paru-paru, payah 

jantung. ( 12, 15 )o Nenurut .tlungerford ll970), pneumo -

enteritis compleks pada babi dapat disebabkan oleh Salmo-

nella, Pasteurella atau ~scherichia coli l 10 ). ~ada pe

nelitian ini didapatkan 29 l96,67~) bakteri ~asteurella 

haemolytica, maka-. kemungkinan penyebab pneumonia a dalah 

~asteurella haemolytica, bakteri menjadi pathogen karena 

kondiei tubuh hewan yang lemah dan berhubungan dengan 
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faktor-faktor tersebu t dia taao 

Bordete11a bron~hiseptica ada1ah bakteri yang se 

ring di temukan pada sa1uran pernafasan anjing ( 12 ),o 

Hungerford (1970) menyatakan, Bordete11a bronchiseptica 

sebagai infeksi kedua pada pneumonia bab1 \ 10 )o Jenning 

l1970) serta J.ubb dan Kennedy l.1970J menyatakan, bahwa 

dari babi penderita pneumonia dapat diiso1asi bakteri Bor

detella bronchiseptica ( 13, 14 ). Babi yang batuk kronis 

dan selalu 1esu, dari eksuda t bronchusnya dapa·t diisolasi 

Bordetella bronchiseptica l 15 )o Bordetella bronchisep

tica membentuk haemo1isin terhadap erytrosit anjing. keli~ 

ci dan cavia ( 17 )• Pada penelitian ini didapatkan 28 { -

93,33%) bakteri Hordetella bronchiseptica, adanya bakteri 

ini kemungkinan karena kondisi tubuh hewan lemah sehingga 

bakteri masuk kedalam paru-paru .. melalu.i inhalasi, dan bak

teri tersebut merupakan infeksi kedua. 

Pseudomonas aemginosa adalah bakteri yang tersebar 

luas didunia, banyak terdapat ditanah, air dan dalam jum

lah sedikit sebagai flora normal ususo Infeksi pada hewan 

dapat terjadi melalui luka yang tercemar oleh bakteri ~

domonas ae~ginosao \ 15 ). Pseudomonas aeruginosa hanya 

pathogen bila masuk kedalam daerah-daerah yang pertahanan 

normalnyamenurun dan hanya berperan dalam infeksi campu

ran. ,i'ada luka yang terinfeksi oleh Pseudomonas aeruginosa 
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terbentuk nanah yang berwarna biru-hijau. Saluran respi

rasi yang diserang ~seudomonas aeruginosa memperlihat 

kan" necrotizing pneumonia "• ( 12 ). Smith et al ( 

1972) menyatakan~ pneumonia bakteriil pada mammalia dapat 

disebabkan oleh Pseudomonas aeruginosa ( 23 )o Pada pene

litian ini didapatkan 6 t20%) bakteri Pseudomonas aeragi

nosa, adanya bakteri ini kemungkinan karena kondisi hewan 

lemah sehingga bakteri masuk kedalam paru-paru melalui in 

halasi dan bakteri tersebu t merupakan infeksi ·keduao 

Pada waktu penulis mengikuti ko-asistensi di bagian 

Kesehatan Masyarakat veteriner di rumah potong hewan pe

girian ~urabaya, banyak kejadian Ascariasis pada babi-ba

bi ~ang dipotong. Menurut Soulsby tl976), cacing Ascaris 

~ habitatnya pada usus babi, dalam siklus hidupnya 

larva menembus dinding usus serta dapat sampai dan ting

gal di paru-paru ~ 24 )o Migrasi larva cacing Ascaris~

~ ke paru-paru menyebabkan kerusakan paru-paru dan me -

mungkinkan kondiSi ideal untuk pertumbuhan .bakteri ( 10 } ... 

Herdasarkan tersebut diatas kemungkinan bakteri penyebab 

pneumonia adalah E.scheri chia coli, Pasteurella haemoli ti

ca atau. l'seudomonas aeruginosa yang: diawali rusaknya pa

ru-paru ol eh larva A acari s suum .• 

Tempat pemeliharaan babi di lndonesia pada umumnya 

masih bersifat tradisional dan kotoro Kebiasaan babi se-
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lalu menghirup-hirup atau membau-bau apa saja yang dijurn

pai, kandang yang kotor oleh fesea dan urin yang tidak di 

bersihkan, amo niak yang be rasal da ri urin merupakan zat 

yang bersifat mengiritasi terhadap mucosa saluran respi

rasi bagian atas. Berdasarkan tersebut diatas kemungki -

nan penyebab pneumonia adalah -Pasteurella haemolytica (

yang merupakan penghuni normal dari saluran -respirasi ba

gian atas ) dan diikuti infeksi kedua oleh bakteri yang 

lain. 

Prosentas.e. bakteri yang tinggi pada peneli tian ini 

kemungkinan karena faktor .. kandang .dan cara-- pemeliharaan 

yang kurang baik. Adanya prosentase yang tinggi kemung -

kinan juga disebabkan karena contoh paru-paru yang dite

liti adalah paru-paru yang diafkir dan secara makrosko

pis jelas menunjukkankelainan warna. 

Pada pemeriksaan histo,patologis dari 30 contoh · pa

ru-paru yang di teli ti didapa tkan semuanya (100%) beraElang. 

Maka dapat dipast:i.kan bahwa keradangan ini terjadi sebe -

lum babi dipotong. Prosentase -yang tinggi pada peneliti -

ini kemungkina n karena paru-paru contoh berasal dari pa 

ru-paru yang diafkir. 

Pneumonia yang disebabkan oleh infeksi bakteni pa

da umumnya di tandai dengan adanya exudat serofibrinou.s 

dan bentuk keradangan ini lebih dikenal dengan broncho -
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pneumonia fibri nosa ( 14, 16, 20. 2} ) o Dari hasil _ pene

litian ini pada p em eriksaan histopatologis ditemukan ada

nya fi brin, erytrosi t dan se1-se1 radang pada alveoli, 

sep t a a lveolaris da~ broncheo1i, maka dapat dipastikan 

bah~d paru-pa ru tersebut menderita bronchopneumonia fi 

brinosa-. Dengan demLdan diduga bahwa kelainan paru-paru 

tersebut k emungkinan disebabkan o1eh infeksi bakterio 

Menurut Resang (196 3) serta Nabib dan Madie (1981), keja

dian bronchopneumonia fibrinosa dipengaruhi oleh lamanya 

infeksi, stadium ini tial terjadi pada beberapa jam, sta

dium hepa tisa si mer~~ terjadi pada hari ke-3 sampai ke-5, 

stadium hepa tisasi k e1abu terjadi pada hari ke-6 sampai 

ke-8 ( 16~ 20 )o 

Ben tuk k eradangan dari 90n toh paru-paru yang di te

liti adalah 4 (13,3 3~) Bronchopneumonia fibrinosa stadi

um initial, 5 (16,6 7~) Bronchopneumonia fibrinosa stadi

um hepa ti sasi kelabu-kuning _., cian. 21 ( 70%) Broncho.pneumo -

nia fibrinosa stadium resolusi ( tabe1 2, gambar 1, 2, 

3, 4, 5 dan 6 )o 

Pengaruh pemingsanan 1istrik sebelum babi dipotong 

, pada penelitian i ni tidak dapat diamati, hal ini kare

na contoh paru-paru sudah beradang sebelum babi dipotongo 

Tidak dapat diamatinya pengaruh pemingsanan listrik ter

hada p paru-paru babi, kemungkinan juga disebabkan karena 
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contoh paru-paru yang diteliti adalah paru-paru yang di

afkir. 
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T.ABEL 1 ~ Spesies bakteri yang diisolasi dari paru-paru babi yang 

afkir di rumah potong hewan pegirian Surabaya ). 

~ 
~~~--~~~~--~--~---
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'£ABEL 

NOMOR 
paru-pa 
r1J. con-
to h. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
1 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26. 
27 
28 
29 
30 . 

Jumlah 

Pro sen-
tase. 
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2 ( Perubahan histopato1ogis dari paru-paru babi yaag 

afkir di rumah potong hewan pegirian Surabaya ) 

Bronchopneumonia Bronchopneumonia Bronchopneumonia 
fibr:hnosa stadium fibrinosa stadium fibrinosa stadium 
ini tia1. hepatisasi ke1abu 

kuning. -
reso1u.si. 

+ - -- - + 
- - + 
- - + 
- - + - - + - + -- - + - + -- - + - - + 
- - + - - + 
+ - -
+ - -- - + 
- - + - - + 
- - + - - + - - + - + -- - + 
- + + 
- - - . 
- - + - - + 
- - + - + -
+ - -
4 5 21 

13,33~ 16,67~ 70 '002{t 



Gambar 1 Bronchopneumonia fibrinosa $tadium initial 
(lOOX). 
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(Fibrin dan erytrosit p.ada alveoli, septa
alveolaris dan broncheoli )o 

Gambar 2 Bronchopneumonia fibrinosa stadium initial 
( 400X). 
( Fibrin dan erytrosit pada alveoli dan 

septa al veolari s ) o 



Gambar 3 

Gambar 4 
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_: Bronchopneumonia f i brinosa s tadium. hapatisasi 
kelabu-kuning (lOOX}. · 
( Ada.nya fibrin yang retracsi, erytrosi t dan 

sel-sel rada ng pada alveoli dan septa alve
olaris }o 

Bronchopneumonia fibrinosa stadium hepatisasi 
kelabu-kuning (400X). 
( Adanya fibrin, erytrosit dan sel radang PMN 

pada a lveoli,dan · septa alveolaris ). 
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Gambar 5 : Bronchopneumonia fibrinosa st~dium resolusi 
(lOOX) o 

( Sel-sel radang PMN dan ~~nonuclear pada al
veoli dan septa alveolaris ). 

Gambar 6 Bronchopneumonia fibrinosa stadium resolusi 
( lOOOX). 
( Sel-sel radang PlVIN dan MononuclE;ar ). 
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B A B V 

KESIMPULAN DAB SAIWl 

Da.ri pemeriksaan bakteriologis dan histopatologis 

terhadap 30 contoh. paru.-paru, didapatk:an semuanya llOO~): 

adanya bakteri. dan beradang. yang berarti aemuanya para

paru yang diafkir beradang yang disebabkan olea bakteri. 

Bakteri-bakteri. yang d1 temukan pada paru-paru.. yang 

diafkir adalab Jacillus subtilis \76 .. 67~), Diplococcus 
. -

pneumoniae \80~).. Escherichia coli l86,67:1'), Pasteurella 

haemolytica l96,67~), Bordetella bronchiseptica (93.33~) 

dan Pseudomonas aeru,ginosa (20%) o Bentuk keradangan yang 

disebabkan oleh bakteri-bakteri tersebut adalaA broncho

pneumonia fibrinosa stadiua initial (13.33~~~ broncaopne

umonia fibrinosa stadiua hepatisasi kelabu.-kuni!g- (lD•67-

~}. dan bronchopneumonia _- fi brinosa .. stadium resolusi (~0")· 

-Dengan di temukannya- bakter_i-~kt_eri_ · seperti ter_se

but diatas, maka perlu diperbatikaD. adanya peayul.uAal1-
. . . .. 

penyuluharL pada perternak-peteraa.k babi di ~ndousia pa

da umumnya dan di Jawa !imur pada khususnp.. terutaaa 

masalah : a . Hy~~ene kandang _ ( . kebersihan lingltwagan ). 

b. Kapasi tas k~~ng_.- : _ 

c.. Hewan yang. sak:t t. segera dipi.sahkan. 

d. Kompasisi aakanan yang baik, terutama meag-

andung Vi ~in _ A dan Vitamin B-Complex_. 



TABEL 1 ( Spesies 25 bakter. 
P. l Yang di . 

l .dibeber l Bolaai d 
apa Pasar Kot ari dendeng a 

amadya S a-
urabaya ) 
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:a kema tian. dan meningka tkaa pro

duktifi tas babi• maka tnsarankan untuk aemberikan peDgO

batan dengan antib.iotika berspektrwu luas atau khemothe

rapi pada babi yang baru saj_a di transportasikan dan babi 

yang menderi ta pneumonia. 

Penga~ pemingsanan listrik sebelum babi dipGtong 

, pada peneli tian ini tidak dapat diamati, hal ini kare

na contoh paru-paru sudah beradang sebelum babi d.ipoto.ng. 

ti.dak dapat diamatinya pengaru.h pemingsanan li,strik ter

badap paru-paru bab:l,_ keJIWlgkinan juga disebabkan karena 

contoh paru-paru yang di teli ti adalah paru-paru yaag di-

afkiro 
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B A B VI 

RINGKASAH 

Dirumah potong hewan pegirian. Kotamadya Su.rabaya, 

banyak terdapa~ paru.-paru. babi yang varnanya tidak DOrmal 

sehingp diafk:lr. · 

Paru.-paru.. ~ nomal berwarna merah muda, konsis

tensinya kenyal, al v~oll dan bronchinya . ste~l. Paru-paru. 

yang beradang berwarna merah, m~rah kehi taman, kelabu dan 

kadang-kadang agak _ kebiru-biru~. 

Anak ~pi yang dipingsankan dengan listrik sebelum 

· dipotong, 98?' menunjukkan adanya pendarahan pa~a _pa:ru..-pa

ru.ilya. Babi yang diping~~ de~ li.st~k . sebelwa di -

po~ng_, di tem~an adan~ ,pe_~darahan pada daging dan me 

nye ba bkan turun.nya au tu daging. 

Paru-paru yang diafkir diduga karena pengaruh pe -

mingaanan listrik atau sudah beradang sebelum babi dipo

tong. 

Pneumonia pada babi dapat disebabkan oleh virus, 

bakteri, larva cacing a tau cacing dewasa, jamur dan as -

pirasi zat cair. 

Bakteri yang d~ temuk:an pada babi yang menderi ta 

pneumoni~ adalah : Hemophilus ~~ ~lmonella choleraesg

is, Mycobacterium ~berculose, Bordetella bronchiseptica 
- . . • . • . • . • 1 

, Mycoplasaa suipneumonia, Corynebacterium pyogenes, 
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Pseudomonas ae~ginosa, Pasteurella multocida, pasteure

lla haemolytica, Escherichia coli, Streptococcus sp dan 

Staphylococcus sp. 

Dengan media nutrient agar dan Me Conkey agar, da

ri paru-paru. babi yang diafkir dirwaah potong hewan pe -

girian Kotamadya sur&baya, dapat diisolasi dan diidenti

fikasi 6 janis bakteri yai tu : Bacillus subtilis ( 7i,67-

~), . Dipl~coccus pneumoniae {S,O~) •· Escheri.chia . coli 

(86,_67"), Pasteurella haemolxti-ca (96,.67~), - :Bordeteila . 
bronchi septica (93, 33%) ~dan : Pseudomonas- ae.IUpnosa-. {20~. 

PerubahaD. hi s -top a tologi_s dari --:paru-paru terse bu _:t 

dia ~s .. adalah bronchopne~onia - fi brino sa . .(100~ -. dengan 

perinci~ -br~nohopn~umoDia :·~~~~~nosa . s_ta~um - ini ~ia~ . ( -

13, 3?~>:, . bro~chop~eu.monia. __ fi brinosa . s-~diUDt ~epa ti-sas:l 

kelaw-kuniDg·· {16,'-!~l . daJ1 .. _bronc}lop~-~WiloDia f~bri.Do~-

stadiua resoluSi (707')! .. : _K~ra~~··Paf.da pa:ru~,~~ b&.'bi 
terse~~ terjadi. ~_ebelum: bab~ dipoto~ ·. ~el!l.ingga peugaruh 

peaingsanan listrik ti~ak dap"t· dia~a~. 

l'aktor-faktor Y~l?; mem~~~udah- terjadinya pn8Ulllo . - : 

nia pada babi diantaranya adalah defisiensi Vi taai• .A. -
. . . . . . . ; . . . . .. . . . . .. ·- . . . . - ~. 

dan 11 tamin :a-Complex. kepadatan kand&Dg• hygie~e kan.. 

dang yang . tidak baik :; dan tr&nsportasi ya~ _melel.ahkaa. 

Maka pe~lu dilakaanak~ P.eAyQluhan secara teratur ten -

tang pentingnya komposisi bahan makanan yang baik, kapa-
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si tas kandaDg d&A h;ygiene kandang ( kebersihaD. l ill&)clUlg

an ). 

Untuk menekan angka kematian dan meningkatkaDI pro

dukt:l:Ci tas babi• maka d:Lsarankan. untuk memberikan peDg -

obatan. dengan antibiotika berspekt:rua luas ataa khemoth!. 

rap:L pada babi yang baru_saja ditransportasikan daa~babi 

yang menderi ta pne\Uion:lao 
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MC = me con~ey agar . 
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LAMPI RAN 2 l Hasi1 pemeriksaan mikroskopis ) 

~ 

No ·a IVA ,. r rB 
1~ a. v He 1 \f ~ Me Lll~l l'-1 e IVB2 Me 

(1 

r ·r ~~ e l ~-JJ 

G.;r,g.m + =- 1.' :_10 + LTram - Gram - uram - u-ram - ~.rram -
.Spora.+ opera- .:)p o~a- .)para- .jpo r a - ..)_pa ra - .)_p ara-

PS s ·~ PS SN PS SN .P S ~~·J PS SN .PS .::>l'J rS SN 

1 ....;s 1•1 Do ;.:m Bb M Bb ~ 
Bb Wm ik M '" r.:·, 

2 Bs J.Vl Dp Tlli Bb M l~ b Bb Tm Bk 1\!f - -
3 Ba f·~ Dp T:n Bb M Bb Tr:J Bb Tm. Bk M 'Bk t1 
4 ·- .. Dp Tm Hb M .i3 b Tm Bb Tm. Bk }1 - -
5 Bs J.VI Dp Tm Bb M Bb Tm Bb Tm. Bk r1 - -
6 Bs £-1 - - Bb M Bb Tm Bb Tm. Bk M - -
7 Bs ~-r Dp Tm - - Bb Tm Bb Tm. Bk f'-1 Bk .lVl 
8 Bs l·~ - - Bb N Bb Tm Bb Tm. Bk I>' I - -
9 - - Dp Tm Bb I'1 _t;b Tm Bb Tm Bk M - -

10 Bs N - Bb ~·' Hb Tm Bb Tm. Bk M - . ·l - -
11 Bs H Dp Tm Bb -- .ob Tn: Bb Tm Bk M 1' - -
12 Bs N Dp ·rm - - B.b 'rm Bb Tm Bk M. - -
13 - - Dp Tm Bb !>'~ .Jjb Tm Bb Tm Bk Ivi - -
14 Bs M - - Bb p Bb 'l'm Bb Tm Bk H -. .".i. -
15 Bs M - - Bb M Bb Tm Bb Tm Bk }'I Bk M 
16 Bs M Dp Tm - - Hb Tm Bb Tm Bk M - -
17 Bs lVI Dp Tm Bb i•T - - - - Bk fvi - -
18 - - Dp Tm Bb lVl Bb 'im Bb 'frn Bk N Bk : M 
19 Bs rvr Dp Tm - - Bb Tm Bb Tm . - - - -
20 Bs H Dp Tm Bb rvi Bb Tm Bb Tm Bk H - -
21 Hs N Dp Trn Bb M .ob ' Tm Hb Tm. Bk lVl Bk . ~'1 

22 HS N - - Bb M .ob Tm Bb Tm Bk Iv:I - -
23 ..t;S f• Dp Tm B.b Iv:I Bb Tm Hb Tm Bk H - -
24 - - Dp Tm Bb M Bb 'l'm ..t;b Trn. Bk N - -
25 Bs M Dp Tm Bo Ivi .J:)b 1'm Bb 'f m. Bk IV[ - -
26 ..t;S r-1 Dp Tm Bb r1 lib 'rm Bb 'l'm. - - - -
27 - - Dp Tm Bb M Bb 'fm Bb Tm Bk M - -
28 HS M Dp Tm Bb N Bb •rm Bb Tm Bk H - j 

29 HS f.1 Dp Tm Bb 1'1 Bb 1'ID Bb Tm Bk M Bk • . !V1 

30 - - Dp Tm. Bb I~l Bb :rm Bb Tm Bk · H - -
• 

K.eterangan : Na = Nutrient a gar . ..t;k = .Jjatang keei1 tak-

Ne = 1•1 C Conce y agar . bercapsu1 . 

PS = .t> e1..;a rnaan se derhana • M = it&ulo 

un = ;:;edi aan na tif. ·1m = Tidak moti1 . 

jj S = .oa tane!: besa.r be reapsu1 . 

Dp = 1Ji p1oeoe eu s bereapau1 . 

Bb = ..t;atang bipol er be reapsul o 

Catatan dari Conk ey I 't6l Conkey 
'K 

: hasil Le = r:~ e I ~r2 . 

Hasi1 dari !VIc Conk ey I ,rc = l\I e Conkey I VD . 
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"'" l 

llfl(; Po(!'", l 't J :J l'o :; 11<.:1 ; IJI;._: IHJ ~ lie,: II<.:<; II uc, 
~ 1 • : - . , .~ •Ia J'v:l i 11 : 1 1\ I,J j 'f) JJ 1'<>.1 1 '(I ll llut : 1' t1 U \It;,; 1 ' () IJ '''"!.: l'o u 
~h.! - Jq~ •li.J l l 'lJ u l 'u : 1 1'u iJ 1 ' 11 : l I '•' IJ N<. , ; II "'C II~;;•, ) 'UIJ l.Jui.J ll ut,; ) 'IJ:J 
~ I r: - 1\ I ~ ·1 lJ~~ ! 'U :.J ! '11: 1 } JIJ ,J i '<l ll l 'CJU lluc II II £.: 1: ... e l 'IJ ,J l.Ju I.J !J C£.: I'OIJ 
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3. lw L- i• t. 'I·• l 'OU il · : ~ ·. 1 '<I :: 
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l!o: 1 l'o u lJ Ui ~ l ' u:.; llt!i.: 1' 0 !J 1'0 lJ l 'uu l ' o l;j 
lilt L- >\ t: •l l.J t ' U !J j ' (J!I Jluc:; l 'u u 11

1) tJ l 'uu Ji •: i; IJ t.; t; ll >:t.; lleL lHlt.: JJo~; 
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:t-:c- .. g· 4c nee; • neg neg neg nee; neg neg po.s pos nee; -n eg p:>s 

24 .1 1;u. t-Ab 4-b pos pes neg pos pe s pas neg ne~ r-.:.ef nee; llC6 neg 
r:c-.a& 44 pe l3 J:OS pos pos pos pes nee; pos ne;; neg ne.; ::o s 
r:c- .... e; 4-bl pe s pos pos pes neg neg pes pos -pes pes neg pos 
1-Ic- A,g 4b2 pes pos pos pos pos pas n eg ne:; _;:os pos neg ;o s 
1-~ c-.. g 4c n eg neg neg neg nee; ne.; ne.; nee; :;;os pos n eg pos 

25. 1 ::ut- ,;.g 4G- pes neg neg pos pos nee:; po s ne,e; ;as pos pos pos 
!:ut- Ag 4b pos pos neg pos pos pos neg neg ne.i nee; neg fieg 
z.: c-;..g ?G. pes _FOS pes pos pos pes neg pes no- pos neg pos -c. 
1-:c- .... g 4bl pe s pas po s pos pes neg neg neg pos neg neg pes 
r:c- Ag 4b2 pe s pos pe s pos pos neg neg nee; pos neg neg pos 
l·: c-..._g 4c n eg I!eg n eg ne;; neg neg neg neg pes no '=" neg pos -o 

2o .l ;:at- n.g 4-G. po s neg n eg ; a s pos neg neg neg pos pes po s pos 
l~u.t-.n.g 40 pes pos ;n.e~ pos pos pes neg neg neg neg neg n eg ~ .l>:c- .n.g 4-a pe s ::-o s pe s pos pe s pes ne~; pes nee; pos ne- pos - pos neg neg neg c . 
1-:c-...g 4bl pos pe s pos pos :;os nee; nee; DOS 
¥.c-.n.g -tb2 po s po s pe s pos pos neg n eg n eg pos neg neg -pos 



liut-Ag 4b JlOS pos p eg pos pos 
~lc - 11.g 4a pos pos pos poa poa 
!<lc - 11g 4bl pos po s po a pos pos 
t·lc-Ag 4L2 pos po s poa poa pos 
J>!C-n(j 4c neg neg n eg neg neg 
lJu t-~g 4:..L ]JOS neg n eg ·pos poe 
llu t-,,g 4 b pos pos neg poa poe 

28 . 

Nc-;.g ·1a poa pos JlOB pos po a 
Hc- ., g 4bl pos po a poa · pos poa 
f.lc- ;,g 4b2 pus pos pos p o s poa 
Nc-,IG IJC no;,g neg neg neg n eg 

29. Hu t-,>g 4a pus ntlg neg p o s poa 
Hut-"~ 4b pos pos neg po a poa 
Hc- .... g 4i..i pus !lOS poa pos lJOB 
t-!C-,\g 4bl pos pos pos pos poe 
l•IC-At.j 4b2 pos pos pos pos pos 
1~ 1 c -f~t: 4e neg neg neg neg neg 
Hc-n.t;; 4d !JOB neg pos neg neg 

jO , Uu t - ,\g 4ll pos poa neg pos pos 
t-le-Ay 4a pos poa pos . pos poa 
f.lc- ,"..N 4bl pos pos poa pos pos 
1•1e-4~ 4b2 pos pos pos pos pos 
Nc-Ag 4e neg neg neg neg neg 

===~;== ~=;=====~==========~=========~t=========~==========~======= 

Keterangan : MR • Methyl RO~ toat 

VP ~ Voges Proskaeur test 

Nut-Ag = Nutrient Agar 

Mo- Ag = Me Conkey Ag~r 

pos = poaitip 

neg • negatip 
Haail te s t indol unt~ .motilitas ·= pemeriksaan n&ti f. 

I
Catatan : Ha s i l da ri Me Conkey agar iv~ == M~ ·c~nkey .agar IVB2. 

Hasil dari Me Conkey ag~r IVC ~~ Ma Conk ey agar rvD. 

' . 

poa ne5 neg neb neg neg na, 
pos neg pos neg neg 'n eg 'po s 
n eg neg neg po a pos neg pos 
neg neg neg pos po a n eg pos 
neg nt;:g nug poa pos neg pos 
neg pou nllg po a lJO ::> pos pos 
]JO S nug neg ne:g neg neg nee; 
pos neg pos neg po::> n eg pos 
neg neg neg poa nug neg poa 
neg neg neg pos neg lH:g poa 
neg neg neg pos neg neg pos 
neg pos neg !l OS pos pos pos 
po::~ neg ueg neg n eg neg n cc; 
pos neg pos neg pos neg pos neg neg neg pos ne~ lltg pos neg neg ueg poa neJ neg pos neg neg neg pos neg neg pos neg n eg, pus neg pos pos pos 
pos neg neg neg neg neg ue~ pos neg pos neg pos neg pos neg neg neg pos neg neg pos neg neg neg pos neg Heg pos neg neg neg pos neg neg poa 

=::::::::::::;.1::::::::::=;::::::;::;::;.;:11!.;.::;:::.:;:::::::: :::.:.;:;;:.;.J=::::::::::.::::::.:;:;:: ..J ::..:.;:;::::.;;;::::: ~ L· :;::::::.::;::.;;::;;:::..J..::: :;:::. :::;::=:.:::::;~;;.:; 

t 



LAMPI RAN 

Nedia 

Na ri'
Na rvB 

Me rvA 

I1c IVBl 

l"lc. IVB2 

4 ( Klasi.fikasi spesies bakteri ) 

Jumlah 

23 

24 

26 

29 

29 

28 

6 

Klasifikasi spesies Sinonim 
bakteri 

Hacillus subtilisc Vibrio subtilis. 

Diplo.coccus pneuma -! Streptococcus pneumo.-
niae.c 

Esche.ri chi a colic 

niae. 
Pneumococcus. 
Diplococcus lanceola
tus. 
B3.cillus coli. 
Bacterium coli. 
Colon bacillus. 

~asteurella haemolY-! pasteurella suiseptica. 
tica. 
~asteurella haemolY-! Pasteurella suiseptica. 
ticac 

Bordetella bronchi 
septi cao 

Pseudomonas aerugi
nosao 

-! Brucella bronchisep -
ticao 
Alcaligenes bronchi -
septicuso 
Haemophillus bronchi
septicuso 
Bacillus caniculaeo 
J:Sacillus pestiso 
Pasteurella caninao 

~ seudomonas pyocyaneao 
Pseudomonas pyoceaneus 
Bacterium aeruginosurno 
Bacterium pyoceaneum:. 
Bacillus pyoceaneuso 

================================================================ 
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